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ABSTRAK 
Tugas akhir yang berjudul “Penerapan Principle Based atas Pengakuan 
Pendapatan dari Kontrak Pelanggan pada PSAK 72” ini merupakan penelitian 
kualitatif yang bertujuan untuk menjawab rumusan masalah tentang bagaimana 
pengakuan pendapatan atas penerapan PSAK 72 pada Kontrak Pelanggan PT. Duta 
Intidaya serta bagaimana penyajian laporan keuangan berdasarkan principle based 
atas pengakuan tersebut. 
 Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 
studi kepustakaan dan content analysis. Pengumpulan data melibatkan data 
sekunder dengan melihat artikel, buku, jurnal serta menelaah suatu laporan 
keuangan. 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah PT. Duta Intidaya telah menerapkan 
PSAK 72 dengan pengakuan pendapatan berdasarkan lima tahapan, yaitu 
mengidentifikasi kontrak dengan pelanggan, mengidentifikasi kewajiban 
pelaksanaan, menentukan harga transaksi, mengalokasikan harga transaksi 
terhadap kewajiban pelaksanaan dan mengakui pendapatan. Akan tetapi, pada 
laporan keuangan tersebut tidak dijelaskan lebih detail kontrak pelanggan yang 
terdiri atas biaya kontrak sehingga belum sepenuhnya menerapkan yang sesuai 
dengan PSAK 72. PT. Duta Intidaya Tbk juga telah menerapkan standar principle 
based, yaitu entitas telah mengendalikan manfaat ekonomis transaksi termasuk 
penetapan harga dan realisasi mayoritas arus kas dari penjualan, mengendalikan 
hubungan dengan pelanggan dan bertanggung jawab untuk memenuhi janji dalam 
menyediakan barang kepada pelanggan. 
PT. Duta Intidaya mulai melakukan penerapan dini di tahun 2019 untuk 
meminimalisir resiko ataupun kendala yang terjadi sebelum pemberlakuan efektif 
PSAK 72 di tahun 2020. Dengan begitu, diharapkan perusahaan tersebut mampu 
memberikan manfaat terhadap perusahaan lain yang sesuai dengan pengakuan 
pendapatan PSAK 72 serta menjaga konsistensi standar yang akan digunakan sesuai 
dengan pengungkapan PSAK 72 khususnya laporan keuangan yang fungsinya 
untuk disajikan kepada pemangku kepentingan. 
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A. Latar Belakang 
Seorang Akuntan wajib memiliki pengetahuan luas terkait PSAK 
(Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan). PSAK ialah acuan dalam 
menyusun laporan keuangan bagi suatu perusahaan yang memiliki 
akuntabilitas publik atau entitas yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia, 
seperti insurance company, BUMN, perbankan, dan lain-lain.1 Standar 
Akuntansi ini bertujuan untuk menyajikan laporan keuangan bagi pemangku 
kepentingan dengan dasar aturan pengakuan, pengukuran, pengungkapan dan 
penyajian. Sejak Januari 2012, PSAK resmi mengadopsi dan menerapkan 
International Financial Reporting Standard (IFRS) yaitu cara dalam 
menyusun laporan keuangan berstandar internasional yang sebelumnya telah 
diusulkan sejak Desember 2008, dengan manfaat dapat meningkatkan 
efisiensi dan kualitas penyusunan laporan keuangan sebagai standar 
Akuntansi di Indonesia. 
Program konvergensi IFRS berdampak pada perubahan rule based 
menjadi principle based.2 Pengaturan rule based pada standar Akuntansi 
merupakan aturan yang bersifat luas sehingga tidak sedikit celah yang 
membuat aturan tersebut terlaksana. Pengaturan principle based akan mudah 
                                                          
1 Umi Rachmawati and Faqiatul Maria Waharini, “Penggunaan Terminologi Bahasa Inggris Dalam 
Standar Akuntansi Keuangan,” in UMMagelang Conference Series, 2018, 757–65. 
2 Heri Sukendar, “Konvergensi Standar Laporan Keuangan Ke Standar Pelaporan Keuangan 
Internasional, Apa Dan Bagaimana,” The Winners 10, no. 1 (2009): 10–21. 
 



































dipahami dan merefleksikan kinerja yang tetap memiliki prinsip pada 
transaksi keuangan serta standar yang dikeluarkan akan bersifat umum 
meskipun tidak secara detail termasuk di Indonesia.3 Sehingga dengan adanya 
perubahan pengaturan dari rule based menjadi principle based, Ikatan 
Akuntan Indonesia (IAI) sebagai penggerak profesi Akuntansi sangat 
antisipasi terhadap perkembangan yang bisa mempengaruhi dunia pekerjaan 
terkait Akuntansi. 
PSAK akan selalu mengalami perubahan dari tahun ke tahun 
menyesuaikan dengan apa yang menjadi kebutuhan informasi Akuntansi 
mendatang. Terdapat empat perubahan PSAK sekaligus yang berlaku efektif 
di tahun 2020, pemerintah dan OJK telah melakukan sosialisasi melalui 
forum diskusi Implementasi Standar Akuntansi Keuangan Baru terhadap 
PSAK 71 (Instrumen Keuangan), 72 (Pendapatan dari Kontrak dengan 
Pelanggan), 73 (Sewa) dan Amandemen PSAK 62 (Kontrak Kontruksi). 
Pengenalan standar ini tidak hanya diberlakukan terhadap praktisi tetapi juga 
akademisi yang difungsikan sebagai pembelajaran bagi mahasiswa. 
Pergantian beberapa standar diatas juga berguna untuk memudahkan investor 
dalam memahami laporan keuangan. 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia, PSAK 72 telah disahkan pada tanggal 
26 Juli 2017 dan berlaku efektif di tanggal 1 Januari 2020. Hadirnya PSAK 
72 ini mampu menambah referensi baru dalam bidang Akuntansi. 
                                                          
3 Rebecca Toppe Shortridge and Mark Myring, “Defining Principles-Based Accounting Standards,” 
The CPA Journal 74, no. 8 (2004): 34. 
 



































Berdasarkan forum diskusi Implementasi Standar Akuntansi Keuangan Baru 
yang telah diselenggarkan IAI pada tanggal 09 Mei 2019, Mardiasmo, Wakil 
Menteri Keuangan membenarkan bahwa PSAK 72 memiliki julukan “sapu 
jagat” karena dianggap telah menggantikan banyak standar sebelumnya 
menjadi standar tunggal.  
Standar yang digantikan ialah PSAK 23 tentang Pendapatan, PSAK 34 
tentang Kontrak Kontruksi, PSAK 44 tentang Akuntansi Aktivitas 
Pengembangan Real Estate, ISAK 10 tentang Program Loyalitas Pelanggan, 
ISAK 21 tentang Perjanjian Konstruksi Real Estat, dan ISAK 27 tentang 
Pengalihan Aset Dari Pelanggan. Perubahan PSAK 23 (Pendapatan), standar 
sebelumnya menerapkan tentang penjualan barang, jasa dan perolehan bunga, 
royalty, dividen atas penggunaan asset perusahaan. Perubahan PSAK 34 
(Kontrak Konstruksi), standar sebelumnya menerapkan tentang bagaimana 
perlakuan Akuntansi terkait pendapatan atas kontrak instruksi. Standar 
sebelumnya menerapkan tentang perolehan pendapatan atas aktivitas 
pengembangan real estate dengan acuan full accrual method yaitu pada PSAK 
44, Akuntansi Aktivitas Pengembangan Real Estate. Perubahan ISAK 10 
(Program Loyalitas Pelanggan), standar sebelumnya menerapkan tentang 
terkait pembelian barang maupun jasa dan pemberian kompensasi terhadap 
customer. Perubahan ISAK 21 (Perjanjian Konstruksi Real Estat), standar 
sebelumnya menerapkan tentang perjanjian variatif, perjanjian dengan 
kesepakatan bahwa pembeli setuju membayar uang muka kepada entitas 
sebelum proyek selesai. Perubahan ISAK 27 (Pengalihan Aset Dari 
 



































Pelanggan), standar sebelumnya menerapkan tentang penerimaan asset tetap 
oleh entitas atas dasar pengalihan oleh pelanggan. PSAK 72 merupakan 
pengadopsian dari IFRS 15 yang membahas revenue from contract with 
customers yang telah disahkan di Eropa sejak 1 Januari 2018. Penerapan dini 
juga sudah dilakukan oleh beberapa perusahaan untuk melihat bagaimana 
dampak atas perubahan PSAK 72.4 
Penerapan tersebut salah satunya terjadi pada sektor pengembangan (high 
rise building) dengan pengakuan pendapatan baru bisa diakui setelah proyek 
kontruksi selesai. Sehingga apabila perusahaan menerima uang muka atau 
cicilan untuk membangun kerangka konstruksi, cicilan tersebut bisa diakui 
pendapatan setelah serah terima dengan syarat bangunan tersebut telah 
selesai. Hal ini juga ditegaskan oleh Direktur Eksekutif Indonesia Property 
Watch, Ali Tranghanda dalam menanggapi keluhan sejumlah pengembang 
gedung jangkung atas penerapan PSAK 72 mulai awal tahun 2020, jika 
perubahan standar Akuntansi tersebut berdampak pada kinerja keuangan 
yang mana uang muka tersebut baru bisa dicatat dan terealisasi sesuai umur 
pengerjaan bangunan padahal beban masih terus berjalan. Jika kembali pada 
standar sebelumnya, yaitu ISAK 21 mengenai perjanjian konstruksi real estat 
bahwa apabila perusahaan tidak berupaya maksimal dalam pengerjaan proyek 
/ gagal atas kontrak kontruksi, maka uang muka yang sebelumnya telah 
dibayarkan bisa dikembalikan.5 Kontrak kontruksi, tingkat penyelesaiannya 
                                                          
4 Newsletter Russell Bedford SBR. Edisi No. 06, 2018 
5 Dwi Martani, Departemen Akuntansi FEB Universitas Indonesia 
 



































akan disesuaikan dengan perolehan pendapatan. Sehingga standar 
sebelumnya mengakui pendapatan di awal. 
PSAK 72 juga merubah konsep pengakuan pendapatan yang memiliki 
dampak pada laporan laba rugi sehingga berpengaruh dalam mengungkapkan 
kinerja keuangan oleh pihak yang berkepentingan. Ade Wahyu, Direktur 
Keuangan PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk. mengungkapkan jika kebijakan 
tersebut akan berpengaruh pada saldo laba ditahan. Beliau menambahkan. 
dalam pembukuan per 1 Januari 2020, PSAK 72 tidak akan mempengaruhi 
laporan rugi laba namun lebih fokus terhadap retained earnings yang 
membuat fluktuasi laporan keuangan atas penerapan PSAK 72 hanya cukup 
digunakan untuk kepentingan perusahaan di masa mendatang. Sehingga 
emiten dengan kode saham WIKA tersebut, akan mempengaruhi saldo laba 
ditahan melalui kebijakan Standar Akuntansi berdasarkan principle based. 
PSAK 72 mempunyai implikasi cukup besar terhadap sektor real estate 
dikarenakan standar tersebut mengakui pendapatan setelah proyek selesai 
dikerjakan. Sementara merujuk pada PSAK sebelumnya, yakni (PSAK 23: 
Pendapatan) disebutkan bahwa saat uang muka diterima, maka sudah bisa 
dilakukan pengerjaan proyek secara bertahap.  
Bila merujuk pada perusahaan telekomunikasi, Harry M. Zen, Kepala 
Bagian Keuangan PT. Telkom Indonesia Tbk (TLKM), pekerjaan yang 
dilakukan mempunyai volume cukup besar dimana harus mempelajari 
kontrak terlebih dahulu dengan pelanggan. Sektor ini telah menerapkan 
 



































PSAK 72 sejak dini mulai 1 Januari 2018. PT. Telekomunikasi Indonesia 
mempunyai ribuan kontrak dengan pelanggan dimana kontrak tersebut 
memiliki banyak persyaratan yang terdapat dalam PSAK 72 sehingga 
mengalami hambatan saat meninjau ribuan kontrak. Masalah serupa diangkat 
oleh peneliti Ila Casnila serta Annisa Nurfitriana (2020), penelitian ini 
mengambil lima emiten pada Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu empat 
perusahaan dalam jumlah sampel terbanyak (TLKM, ISAT, UNVR, BLTA). 
Penelitian tersebut memunculkan suatu pengakuan terhadap kewajiban jika 
kontrak tersebut belum diselesaikan karena pendapatan yang ditimbulkan dari 
kontrak dengan pelanggan belum dilakukan.6 Sehingga penelitian tersebut 
fokus pada dampak mengenai kinerja keuangan sebelum ataupun setelah 
diterapkannya Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 72. 
Penambahan PSAK 72 akan memiliki dampak pada pengungkapan kinerja 
keuangan. Jika melihat kinerja keuangan emiten TLKM pada penelitian 
sebelumnya, perusahaan tersebut mengalami penurunan karena arus kas 
masuk dari pendapatan aktivitas perusahaan disebabkan oleh menurunnya 
jumlah asset lancar (current ratio). 7 Pada kondisi ini, utang jangka panjang 
dan jangka pendek menunjukkan kinerja yang menurun, namun tidak 
memiliki keterkaitan metode pengakuan pendapatan (debt to equity ratio). 
                                                          
6 Ila Casnila and Annisa Nurfitriana, “Analisis Dampak Kinerja Keuangan Sebelum Dan Sesudah 
Penerapan Psak 72 Pada Perusahaan Telekomunikasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
(Bei),” Riset Akuntansi Dan Perbankan, 2020. 
7 Casnila and Nurfitriana. 
 



































Akan adanya perbaikan kinerja, apabila pendapatan mengalami kenaikan 
maka beban usaha yang dikeluarkan juga semakin besar (net profit margin). 
Selain sektor real estate dan telekomunikasi, hampir seluruh sektor yang 
memiliki kontrak dengan pelanggan akan berdampak seperti; perusahaan 
properti, penerbangan, ritel dan lain-lain. Salah satu industri ritel yang telah 
melakukan penerapan dini adalah PT. Duta Intidaya Tbk. Industri yang 
bergerak di bidang perdagangan kosmetik, yaitu produk-produk kecantikan 
dan kesehatan. Fungsi dari penerapan dini yang dilakukan PT. Duta Intidaya 
adalah untuk melihat apakah PSAK 72 memiliki eksposur siginifikan 
terhadap risiko dan imbalan sehubungan dengan penjualan barang 
berdasarkan keterbatasan eksposur terhadap risiko persediaan dan risiko 
kredit.8 Bagaimana pengaruh yang timbul dengan penitipan barang oleh agen 
pada Watsons yang nantinya akan memunculkan persentase kenaikan atau 
penurunan diakibatkan oleh PSAK 72. Sehingga adanya analisis atas 
pengakuan pendapatan dari kontrak pelanggan yang nantinya disesuaikan 
akan sesuai berdasarkan PSAK 72.  
Penelitian terkait pengakuan pendapatan pada kontrak pelanggan telah 
dilakukan oleh Sila Ninin Wisnantiasri (2018) pada perusahaan yang terdaftar 
oleh BEI (sektor property, real estate dan building construction) penelitian 
ini menggunakan purposive sampling. Pengaruh PSAK 72 dengan event study 
menunjukkan bukti empiris jika pengungkapan standar terbaru meningkatkan 
                                                          
8 Annual Report PT. Duta Intidaya Tbk. Periode Desember 2019 (watsons.biz.id) 
 



































shareholder value. Kinerja keuangan pada akun pendapatan tidak akan 
fluktuaktif karena pengakuan pendapatan pada sektor konstruksi bisa diakui 
secara bertahap. Sehingga harapannya, standar Akuntansi ini bisa membuat 
estimasi resiko investasi menurun dan memperbaiki kualitas informasi 
laporan keuangan.9 
Menurut Wisnantiastri (2018) penetapan PSAK 72 berpengaruh pada 
sektor telekomunikasi, konstruksi, manufaktur, ritel dan penerbangan. PSAK 
72 telah diterbitkan pada tanggal 23 November 2016 oleh DSAK bersama IAI 
dan dipublikasikan secara luas dalam bentuk buku atau website resmi IAI. 
Dengan pergantian standar PSAK 72 mengenai pengakuan pendapatan dari 
kontrak pelanggan, beberapa industri akan memiliki dampak berbeda sesuai 
dengan sektor perusahaan masing-masing. 
Beberapa cakupan penelitian diatas telah meneliti penerapan PSAK 72 di 
berbagai sektor, namun khusus di industri ritel belum ada peneliti yang fokus 
di industri tersebut. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian 
dengan tema “Penerapan Principle Based atas Pengakuan Pendapatan 
dari Kontrak Pelanggan pada PSAK 72” Penelitian ini mengambil objek 
pada ritel produk-produk kecantikan dan kesehatan yaitu PT. Duta Intidaya 
Tbk yang telah melakukan penerapan dini periode 2019 dan penelitian ini 
juga disusun dalam bentuk buku sehingga penelitian dapat berfungsi untuk 
                                                          
9 Sila Ninin Wisnantiasri, “Pengaruh PSAK 72: Pendapatan Dari Kontrak Dengan Pelanggan 
Terhadap Shareholder Value,” WIDYAKALA JOURNAL, 2018, 
https://doi.org/10.36262/widyakala.v5i1.77. 
 



































memahami dan mengevaluasi penerapan PSAK di tahun 2020 serta 
memaparkan contoh-contoh ilustratif dalam laporan keuangan sebagai 
informasi bagi pemangku kepentingan.  
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Sesuai dengan penjelasan diatas pada latar belakang, penulis perlu 
menelaah beberapa masalah yang akan di identifikasi. Diantaranya: 
a. Perubahan dari penerapan rule based menuju principle based 
b. Pengakuan pendapatan dalam transaksi harus di analisa berdasarkan 
kontrak dengan pelanggan 
Dalam penelitian ini, peneliti memiliki batasan masalah agar dapat fokus 
saat menerbitkan buku: 
a. Penyajian laporan keuangan PT. Duta Intidaya Tbk 
b. Cara mengakui pendapatan berdasar PSAK 72 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengakuan pendapatan dari kontrak pelanggan PT. Duta 
Intidaya Tbk atas implementasi PSAK 72 melalui laporan keuangan? 
2. Bagaimana pengaturan principle based dari PT. Duta Intidaya yang 








































D. Kajian Pustaka 
Dari riset yang sudah dilalui, penulis menggunakan beberapa jurnal yang 
sudah ada sebagai pedoman penelitian sebelumnya. Adapun penelitian 
terdahulu, diantaranya: 
Penelitian oleh H. Puspamurti, A. Firmansyah (2020) dengan judul 
“Penerapan PSAK 72 terkait Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan 
pada PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk.”. Metode penelitian 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan, 
content analysis dan wawancara. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
penerapan PSAK 72 (2017) oleh PT. Telkom Tbk berlaku efektif sejak 
tanggal 1 Januari 2020 dan bukan merupakan penerapan secara dini di 
Indonesia karena pada tahun 2018 dan 2019 PT. Telkom menggunakan 
PSAK 23 (2014). Sedangkan yang menjadi pembeda adalah penulis 
mengambil penelitian di bidang ritel. 
Penelitian oleh A. Londa, H. Manossoh, S. Mintalangi (2020) dengan 
judul “Analisis Pengakuan Pendapatan Berdasarkan PSAK 72 pada PT. 
POS Indonesia (PERSERO) Manado”. Metode analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yang bertujuan 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya yang 
diperoleh dari hasil wawancara dan data yang dikumpulkan dari perusahaan. 
Hasil penelitian yang diperoleh bahwa Pengakuan Pendapatan pada PT Pos 
Indonesia (Persero) Cabang Manado belum sesuai dengan PSAK 72. 
Persamaan dari penelitian ini adalah untuk mengkonfirmasi bahwa PT. Duta 
 



































Intidaya memiliki laporan keuangan yang sesuai berdasarkan PSAK 72 
meskipun tidak memiliki kontrak pelanggan dikarenakan bergerak di sektor 
ritel. 
Penelitian oleh Issa, Jamila (2019) dengan judul “Analisis Pengakuan 
Pendapatan pada Penjualan Apartemen di PT XYZ”. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan paradigma interpretatif dan 
pendeketan etnometodologi. Hasil dari penelitian ini adalah PT XYZ 
Metode pengakuan pendapatan yang digunakan dalam implementasi PSAK 
44 adalah Metode Persentase Penyelesaian. Pada tahun 2018 mengalami 
kerugian karena pembayaran penjualan dari konsumen atau pelanggan 
belum mencapai 20%. Progress konstruksi bangunan per 30 November 
2019 telah mencapai 41,78% dan mendapatkan laba yang tercatat pada 
laporan keuangan. Metode pengakuan pendapatan yang digunakan dalam 
implementasi PSAK 72 adalah Metode Saat Waktu Tertentu (over time) 
karena tidak memenuhi tiga syarat dalam Metode Sepanjang Waktu (over 
time). Perbedaan pada penelitian ini yaitu pengakuan pendapatan 
berdasarkan PSAK 72 pada PT. Duta Intidaya menggunakan metode 
pengakuan pada titik tertentu (point in time). 
Penelitian oleh M. Azwan (2018) dengan judul “Perlakuan Akuntansi 
Pendapatan Berdasarkan PSAK 72 pada PT. PLN (PERSERO) Distribusi 
Jawa Timur”. Model penelitian yaitu kualitatif deskriptif dengan observasi 
dan wawancara. Hasil dari penelitian ini yaitu PT. PLN (Persero) Distribusi 
Jawa Timur melakukan pencatatan dan pengakuan yang sudah sesuai PSAK 
 



































23 dengan metode pengakuan secara accrual basis yaitu kas diakui ketika 
pelanggan sudah melakukan pembayaran atas tagihan listrik, namun PT. 
PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur masih belum melakukan pengakuan 
pada PSAK 72. Pendapatan yang tidak tercantum dalam PSAK 23 salah 
satunya adalah pendapatan denda. Pendapatan denda merupakan 
pendapatan atas kontrak dari pelanggan. Peneliti terdahulu menggunakan 
perusahaan yang bergerak di bidang pelayanan jasa, namun penulis fokus 
pada perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan. 
Penelitian oleh Hana Rolanda Rizal dkk (2020) dengan judul “Dampak 
Pengakuan Pendapatan Sebelum dan Sesudah Diterapkan PSAK 72 Dalam 
Laporan Keuangan PT. X”. Dengan model penelitian kualitatif dengan 
pendekatan case study memunculkan hasil yaitu adanya pencatatan yang 
cukup tinggi pada akun pendapatan sehingga mengakibatkan berdampaknya 
income statement. Persamaan dari penelitian ini untuk mengetahui 
bagaiamana dampak PSAK 72 melalui analisis laporan keuangan. 
Sedangkan yang menjadi pembeda adalah peneliti terdahulu menggunakan 
studi kasus, penelitian ini dengan studi pustaka. 
Penelitian oleh Christopher J. Napier & Christian Stadler (2020) dengan 
judul “The real effects of a new accounting standard: the case of IFRS 15 
Revenue from Contracts with Customers”. Metode penelitian ini 
menggunakan studi empiris, berdasarkan penelaahan atas laporan tahunan 
perusahaan, surat komentar dan wawancara. Hasil dari penelitian ini yaitu 
adanya bukti Akuntansi dan informasi yang memiliki tingkat lebih rendah 
 



































meskipun di luar beberapa industri IFRS 15 memiliki dampak yang relatif 
kecil pada pengakuan dan pengukuran pendapatan. Persamaan dari 
penelitian ini sama-sama menganalisis berbagai dampak standar akuntansi 
baru dan yang diubah. Sedangkan yang menjadi pembeda adalah peneliti 
hanya terfokus pada evaluasi dan dari segimana perubahan standar 
Akuntansi itu terjadi. 
Penelitian oleh Marco Tutino, Carlo Regoliosi, Giorgia Mattei, Niccolò 
Paoloni and Marco Pompili (2019) dengan judul “Does the IFRS 15 impact 
earnings management? Initial evidence from Italian listed companies”. 
Metode penelitian ini menggunakan Accrual model, comparison model, 
variabel, sampel. Hasil dari penelitian ini yaitu dimana manajemen laba 
industri memiliki pengaruh yang tinggi, memberikan pilihan untuk 
meramalkan pergerakan hipotetis manajer dalam penerapan IFRS 15. 
Persamaan dari penelitian ini sama-sama meneliti di sektor industri yang 
memiliki kontrak dengan pelanggan. Sedangkan yang menjadi pembeda 
adalah mengukur sejauh mana dampak pada manajemen laba yang berasal 
dari penerapan Standar Pelaporan Keuangan Internasional (IFRS) 15 / 
PSAK 72 (diadopsi) sedangkan saya hanya mengevaluasi penerapan 
principle based atas laporan keuangan. 
Penelitian oleh Amr M. Khamis (2016) dengan judul “Perception of 
Preparers and Auditors on New Revenue Recognition Standard (IFRS 15): 
Evidence from Egypt”. Metode penelitian ini menggunakan metodologi 
yang sama diterapkan dalam studi (Lim et al., 2015) untuk menguji 
 



































perbedaan persepsi antara pembuat dan auditor. Hasil dari penelitian ini 
yaitu standar baru akan berdampak signifikan pada seluruh entitas, 
mengakibatkan perubahan dalam bagaimana dan kapan pendapatan diakui, 
dan akan membutuhkan adopsi sistem dan proses baru. Persamaan dari 
penelitian ini meningkatkan kebijaksanaan dan pertimbangan profesional 
dalam pengakuan pendapatan juga berdampak pada industri yang berbeda. 
Sedangkan yang menjadi pembeda adalah penelitian terdahulu melibatkan 
auditor atau semua penyusun sedangkan saya cukup mengevaluasi tanpa 
adanya auditor atau penyusun. 
Penelitian oleh Veronica, Grosu, Marian, Socoliuc (2016) dengan judul 
“Effects and Implications of the Implementation of IFRS 15 - Revenue From 
Contracts With Customers”. Metode penelitian ini menggunakan Model 
berdasarkan konsep transfer of control. Hasil dari penelitian ini yaitu 
pendapatan dari kontrak dengan pelanggan, mencapai kemajuan yang cukup 
berarti dalam proyek besar. Persamaan dari penelitian ini memperkenalkan 
perubahan signifikan pada akuntansi pendapatan. Sedangkan yang menjadi 
pembeda adalah penelitian ini hanya memperkenalkan perubahan signifikan 
pada akuntansi pendapatan. 
Penelitian oleh Lecturer Ph.D. Cristina Aurora BUNEA-BONTAȘ 
(2018) dengan judul “Accounting for Discounts Under IFRS 15 Revenue 
from Contracts with Customers”. Metode penelitian ini menggunakan 
Expected value method (Metode nilai yang diharapkan) dan Most likely 
amount method (Metode jumlah yang paling mungkin). Hasil dari penelitian 
 



































ini ketentuan baru IFRS 15 berdampak pada semua entitas, tetapi tingkat 
dampak dapat bervariasi secara signifikan. Persamaan dari penelitian ini 
yaitu IFRS 15 menentukan persyaratan yang harus diterapkan entitas untuk 
mengukur dan mengakui pendapatan dan arus kas terkait. Sedangkan yang 
menjadi pembeda adalah tidak menghitung tentang Akuntansi Diskon. 
Berikut beberapa penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam 
penelitian PSAK 72: 
N
o 





Penerapan PSAK 72 
terkait Pendapatan dari 
Kontrak dengan 








(2017) oleh PT. 
Telkom Tbk 
berlaku efektif 





secara dini di 
Indonesia 
karena pada 












penulis di bidang 
ritel 
 


























































3. Issa, Jamila  Analisis Pengakuan 
Pendapatan pada 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari peneliti akan disesuaikan oleh rumusan masalah, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengakuan pendapatan dari kontrak pelanggan 
sejak diimplementasikanya PSAK 72 per Januari 2020 
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaturan principle based disajikan atas 
pengakuan pendapatan dari kontrak pelanggan 
F. Kegunaan Penelitian 
Pada penjabaran kali ini, akan dijelaskan kegunaan pada hasil penelitian 
yang terdiri dari segi teoritis mapun segi praktis, antara lain: 
1. Segi Teoritis 
Sebagai acuan dalam meneliti bahan atau materi yang sesuai dan 
berkaitan dengan kerangka berfikir dan konsep untuk memperkuat teori 
yang ada. Selain itu, diharapkan dapat menyempurnakan penelitian 
sebelumnya. 
2. Segi Praktis 
a. Bagi penulis 
Sebagai perantara dalam mempraktikkan ilmu yang sudah dipelajari 
selama proses belajar mengajar di bangku kuliah dan menambah 
pengetahuan baru terkait bagaimana cara mengakui pendapatan 







































G. Definisi Operasional 
Penelitian bertemakan “Penerapan Principle Based atas Pengakuan 
Pendapatan dari Kontrak Pelanggan Berdasarkan PSAK 72”. Ada beberapa 
definisi operasional yang akan diperluas dalam melakukan penelitian, 
berikut uraiannya: 
1. Principle based 
Principle-based merupakan standar Akuntansi yang memiliki 
pedoman secara general dan tidak berdasarkan aturan-aturan yang 
rinci. Principle-based adalah kerangka suatu konseptual yang 
digunakan oleh Akuntan dalam menyusun laporan keuangan.10 
Menurut Shortridge dan Myring (2003), pedoman dengan lingkup 
yang luas dan dapat digunakan dalam berbagai kondisi merupakan 
suatu kelebihan utama daripada principle-based accounting. 
Sehingga prinsip ini bisa dijadikan acuan karena mudah dipahami 
dan diterapkan pada transaksi keuangan. 
2. Pendapatan 
Pendapatan adalah suatu akun yang menjadi unsur di dalam 
penyusunan laporan keuangan yang fungsinya untuk menambah 
asset maupun modal sehingga bisa meningkatkan revenue 
perusahaan.11 Ada beberapa kriteria dalam menentukan kontrak 
                                                          
10 Dain C. Donelson, John M. McInnis, and Richard D. Mergenthaler, “Rules-Based Accounting 
Standards and Litigation,” Accounting Review, 2012, https://doi.org/10.2308/accr-10274. 
11 IASB, "Project Summary and Feedback Statement," in IFRS Revenue From Contracts with 
Customers, London, IASB, 2014. 
 



































dengan pelanggan yaitu dengan cara pengukuran, klasifikasi biaya 
kontrak, penyajian dan pengungkapan sehingga akan diketahui 
perolehan pendapatan yang diterima oleh perusahaan.12 
3. Kontrak Pelanggan 
Istilah ini merupakan keterikatan antara hak dan kewajiban 
dimana perusahaan menggunakan kontrak tersebut sebagai 
perjanjian dalam melakukan jual beli barang atau jasa. Jenis kontrak: 
lisan, tulisan ataupun bentuk lainnya yang digunakan dalam entitas. 
Hal ini juga variative, menyesuaikan bagaimana pelanggan dari segi 
sifat barang/jasa yang telah disepakati sebelumnya. Pengakuan atas 
pendapatan dari kontrak pelanggan memuat, antara lain: 
a. Mengidentifikasi kontrak (par 09-16) 
b. Kombinasi kontrak (par 17) 
c. Modifikasi kontrak (Par 18-21) 
d. Mengidentifikasi kewajiban pelaksanaan (Par 22-30) 
e. Penyelesaian kewajiban pelaksanaan (Par 31-45) 
H. Metode Penelitian 
Suatu penelitian akan sempurna jika terdapat metode pengambilan data 
didalamnya. Penerbitan buku ini bertujuan untuk mengenalkan PSAK 72 
dalam menganalisa pengakuan pendapatan dari kontrak pelanggan 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan dan 
                                                          
12 Ikatan Akuntan Indonesia, “PSAK 72, Pendapatan dari Kontrak Pelanggan”, 2016 
 



































content analysis dengan melihat laporan keuangan melalui suatu perusahaan 
dengan cara mengumpulkan data, menyusun serta menginterpretasinya. 
Studi kepustakan dilakukan dalam rangka menghimpun informasi yang 
relevan dengan topik atau masalah terkait Akuntansi Pendapatan dengan 
implementasi PSAK 72 (2017) tentang Pendapatan dari Kontrak dengan 
Pelanggan pada PT. Duta Intidaya Tbk. Informasi ini sebagai dasar 
pendukung dalam melakukan analisis pembahasan terhadap data pada PT. 
Duta Intidaya Tbk. Menurut Parveen & Showkat (2017), content analysis 
adalah serangkaian prosedur yang digunakan dalam menggali informasi 
yang bermakna dari teks untuk menarik kesimpulan. Penelitian ini 
menggunakan laporan keuangan PT. Duta Intidaya Tbk periode Desember 
2019 yang telah melakukan penerapan dini sebagai dasar dalam melakukan 
content analysis terkait dengan pengakuan, pengukuran dan penyajian atas 
Akuntansi Pendapatan. 
1) Data yang dikumpulkan 
Data yang diambil, dikumpulkan untuk melengkapi rumusan 
masalah diatas, yaitu: 
a. Data sekunder, pengambilan data melalui identifikasi bacaan 
seperti buku, artikel, majalah, website, jurnal maupun informasi 
lain yang mempunyai keterkaitan dengan buku yang akan 
diterbitkan. Antara lain: 
 



































1. Pengakuan pendapatan dengan kontrak pelanggan 
berdasarkan PSAK 72 dan aporan keuangan (annual report) 
per 31 Desember 2019 PT. Duta Intidaya Tbk 
2) Objek Penelitian 
1. Laporan keuangan (laba/rugi) annual report PT. Duta Intidaya 
Tbk periode 2019 lembaga audit oleh PwC. Per tanggal 1 Januari 
PT. Duta Intidaya telah melakukan penerapan dini atas PSAK 
72. Perusahaan tersebut bergerak di bidang perdagangan dan 
jasa yaitu produk-produk kesehatan dan kecantikan. 
3) Teknik analisis data 
Teknik yang digunakan dalam metodologi penelitian kualitatif 
adalah teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik yang digunakan 
untuk tujuan pencarian paling sedikit tiga cara pemverifikasian atau 
penguatan kejadian, deskripsi, atau fakta tertentu yang dilaporkan 
oleh penelitian.13 Teknik triangulasi yang digunakan adalah teknik 
dengan sumber dari triangulasi dengan metode untuk karakteristik 
kegunaan (usefulness), keandalan (reliability), kapasitas (capacity), 
kesederhanaan (simplicity) dan fleksibilitas (flexibility). 
a. Triangulasi dengan metode 
Triangulasi metode dapat digunakan dengan menggunakan lebih 
dari satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data yang 
                                                          
13 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D.Bandung:Alfabeta.,” Metode 
Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D.Bandung:Alfabeta., 2012, 
https://doi.org/10.1017/CBO9781107415324.004. 
 



































sama.14 Dalam hal ini peneliti menggunakan laporan keuangan 
PT. Duta Intidaya Tbk dan annual report Watsons. 
4) Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data dengan metode dokumentasi, yaitu 
langkah yang dibuat dalam memperoleh data serta informasi melalui 
buku, dokumen, deskriptif angka, dokumen beserta gambar yang 
mengacu penelitian khususnya pengidentifikasian laporan keuangan 
(Sugiyono, 2015: 329). Sehingga penelitian ini dilakukan dengan 
cara melihat dokumen serta catatan yang berhubungan dengan objek 
yang diteliti. 
5) Teknik Pengolahanan Data 
 Teknik mengolah datan menggunakan tahapan-tahapan sebagai 
berikut:15 
a. Editing 
  Proses menelaah data penelitian yang sebelumnya telah 
diambil dengan cara mengolah, memperbaiki dan menyusun data 
sesuai dengan penelitian, dalam hal ini peneliti fokus pada laporan 
keuangan PT. Duta Intidaya sebagai perusahaan yang terdampak 
akan pengimplementasian PSAK 72 
 
 
                                                          
14 Imam Gunawan, “Metode Penelitian Kualitatif: Teori Dan Praktik,” Jakarta: Bumi Aksara, 2014. 
15 I Made Pasek Diantha, “Metodologi Penelitian Hukum Normatif,” Teori Metodologi Penelitian 
A., 2017. 
 




































  Proses pengelompokkan data serta menyusun data yang 
diperoleh dari annual report periode 31 Desember 2019 PT. Duta 
Intidaya sebagai perusahaan yang terdampak akan 
pengimplementasian PSAK 72 
c. Analyzing 
  Proses mempelajari dan menelaah data yang telah didapatkan 
dari annual report guna memperoleh kesimpulan pada 

















































I. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan yaitu suatu langkah yang digunakan dalam 
penelitian kualitatif dengan cara menyusun seluruh bab dan memiliki 
hubungan satu sama lain antara masing-masing bab. Untuk mendapatkan 
gambaran yang jelas, penulis menjabarkan mengenai sistematika 
pembahasan diantaranya: 
BAB I : Bagian ini akan membahas tentang pendahuluan yang 
berisi latar belakang, beberapa masalah (isu), tujuan dan 
kontribusi penelitian serta metode penelitian. 
BAB II    : Bagian ini akan dijelaskan mengenai landasan teori tentang 
SAK dan PSAK 72 yang berisi pengakuan, pengukuran, 
biaya kontrak, penyajian dan pengungkapan. 
   BAB III    : Bagian ini membahas terkait laporan keuangan berdasarkan 
penerapan PSAK 72 pada PT. Duta Intidaya serta 
memaparkan data-data yang diperoleh dari dokumentasi 
   BAB IV    : Bagian ini akan membahas analisis atas laporan keuangan 
yang sudah diterapkan oleh PT. Duta Intidaya sehingga 
dapat menjawab bagaimana implementasi pada PSAK 72. 
BAB V   : Bagian ini akan menganalisa pengakuan pendapatan 
berdasarkan PSAK 72 serta standar principle based pada 
PT. Duta Intidaya Tbk 
 




































SAK DAN PSAK 72 
 
A. SAK (Standar Akuntansi Keuangan) 
1. Sejarah 
SAK merupakan suatu standar maupun aturan baku yang harus diterapkan 
oleh seorang Akuntan dalam menjalankan pekerjaannya, dimana standar 
tersebut telah disusun oleh lembaga yaitu Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). 
Standar yang ada di Indonesia saat ini merupakan hasil dari perubahan dan 
penyempurnaan dari waktu ke waktu salah satunya dengan mengadopsi 
Standar Akuntansi Internasional atau biasa disebut International Financial 
Reporting Standards (IFRS). 
 
 
Gambar 2.1 Logo IFRS 
Sumber: ifrs.org 
 
Sejarah mengemukakan bahwa pada tahun kemerdekaan yaitu 1945, 
Indonesia masih menggunakan Sound Business Practices, yaitu standar yang 
dibuat oleh negara Belanda. Standar tersebut diimplementasikan dalam rentang 
waktu antara tahun 1945 hingga 1955 dikarenakan pada masa itu Indonesia 
belum memiliki standar Akuntansi tersendiri.16 
IAI di tahun 1973 membentuk suatu komite bernama Prinsip Akuntansi 
Indonesia (PAI) guna menyusun dan mengembangkan SAK dengan Panitia 
Penghimpunan Bahan-Bahan dan Struktur dari GAAP (Generally Accepted 
Accounting Principles) serta GAAS (Generally Accepted Auditing Standards) 
                                                          
16 Kartikahadi Hans et al., Akuntansi Keuangan Berdasarkan SAK Berbasis IFRS, Salemba Empat, 
2012. 
 



































yang sekaligus menjadi peluncuran buku pertama kali oleh IAI yang berjudul 
Prinsip Akuntansi Indonesia yang merupakan buku terjemahan dari Paul 
Grady. Buku ini diterbitkan dalam rangka aktifnya pasar modal di Indonesia.17 
Kemudian di tahun 1984 Prinsip Akuntansi Indonesia melanjutkan standar 
Akuntansi yang berasal dari International Accounting Standart Committee 
(IASC) dan melakukan revisi mendasar atas buku PAI ’73 menjadi “Prinsip 
Akuntansi Indonesia 1984”. IAI kembali merevisi total menjadi buku yang 
berjudul SAK’94 pada bulan Oktober dan memutuskan untuk melakukan 
harmonisasi dengan Standar Akuntansi Internasional.18 
Pada tahun 1998 komite Prinsip Akuntan Indonesia yang awalnya merubah 
nama menjadi Komite Standar Akuntansi Keuangan (SAK), kini resmi menjadi 
Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK). Perubahan dari kata “Prinsip” 
menjadi “Standar” adalah untuk menghilangkan sifat kaku sehingga 
penggantian kata “Standar” terkesan lebih fleksibel namun masih bersifat baku 
(Ikatan Akuntan Indonesia, 2008). Alasan Indonesia mengadopsi IFRS adalah 
agar laporan keuangan dapat dipahami dan diterapkan secara global dengan 
tujuan mengetahui sejauh mana laporan keuangan dapat digunakan sesuai 
standar Akuntansi Internasional.19 Pengadopsian IFRS memiliki sifat apa 
adanya (as it rs) sehingga akuntan di Indonesia harus memahami dan 
menginterpretasi standar tersebut dalam Bahasa Inggris khususnya pelaporan 
keuangan pada entitas multinasional yang kemudian IFRS mulai diresmikan 
dan diterapkan di Indonesia pada tahun 2012. 20 
Konvergensi IFRS di Indonesia juga menjadi keharusan karena Indonesia 
adalah negara berkembang yang tergabung dalam forum G20.21 Forum ini 
terdiri dari 20 negara dan merupakan forum internasional yang berfokus pada 




20 Saifhul Anuar, “Sebuah Kesenjangan Implementasi International Financial Reporting Standars 
(IFRS), Antara Teori, Praktik Dan Riset Pada Perguruan Tinggi,” Jurnal Riset Akuntansi Dan 
Keuangan ISSN 2338 (2013): 1500. 
21 ibid 
 



































perekonomian dan keuangan global. Sehingga dalam penyusunan laporan 
keuangan diperlukan standar keuangan berbasis Internasional yaitu IFRS yang 
telah diimplementasikan sejak tahun 2012. 
 
2. Jenis-Jenis Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 
Berikut adalah empat pilar menurut website IAI Global yang telah 
diterbitkan oleh DSAK IAI bersama DSAS IAI: 
 
Empat Pilar SAK 
 





a. SAK – IFRS 
Kedua standar ini diterbitkan oleh Dewan Standar Ikatan Akuntan 
Indonesia (DSAK IAI) dan Dewan Standar Syariah Ikatan Akuntan 
Indonesia (DSAS IAI) serta peraturan regulator pasar modal untuk entitas 
yang berada di bawah pengawasannya dan konvergen dengan 
International Financial Reporting Standards (IFRS). 
b. SAK ETAP 
Standar ini ditujukan kepada entitas yang tidak memiliki akuntabilitas 
publik signifikan bagi pengguna eksternal dalam penerbitan general 
purpose financial statement. 
c. SAK Syariah 
Standar yang bertujuan untuk entitas dalam bertransaksi baik lembaga 
syariah maupun non syariah dengan mengikuti model SAK umum basis 
syariah dan mengacu pada fatwa MUI. 
 



































d. SAK EMKM 
Penyusunan standar ini difungsikan untuk melengkapi kebutuhan 
pelaporan keuangan entitas mikro, kecil, dan menengah. 
 
3. Pernyataan SAK  
Beberapa PSAK yang berlaku efektif di tahun 2020 memiliki dampak 
signifikan terhadap industri perbankan, perusahaan leasing, perusahaan 
nirlaba, dan lain-lain. Sehingga dalam menyambut tahun 2020, terdapat 
beberapa Standar Akuntansi yang berlaku efektif per 1 Januari 2020. 
1) PSAK 71 mengenai Instrumen keuangan 
2) PSAK 72 mengenai Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan 
3) PSAK 72 mengenai sewa 
4) Amandemen PSAK 62 Kontrak Asuransi menerapkan PSAK 71 
 
4. Interpretasi SAK (Standar Akuntansi Keuangan) 
Ada satu standar pemberlakuan yang efektif ditahun 2020 yaitu ISAK 35 
Penyajian Laporan Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba. PSAK 72 (Par. 
05-07) mengatur ruang lingkup penyajian laporan keuangan entitas 
berorientasi nonlaba terlepas dari bentuk badan hukum entitas tersebut. 
Standar tersebut juga diberlakukan aktif di tahun 2020. 
 




































Gambar 2.3 Poster Pemberlakuan efektif SAK 



















































B. PSAK 72 
Fokus penelitian ini akan membahas terkait pengakuan pendapatan 
(revenue) dari kontrak dengan pelanggan sehingga standar ini diterapkan pada 




Untuk menetapkan prinsip yang diterapkan entitas untuk melaporkan 
informasi yang berguna kepada pengguna laporan keuangan tentang sifat, 
jumlah, waktu, dan ketidakpastian pendapatan dan arus kas yang timbul dari 
kontrak dengan pelanggan.22 
2. Ruang Lingkup 
Entitas menerapkan Pernyataan ini untuk seluruh kontrak dengan pelanggan, 
kecuali hal berikut:23 
a. Kontrak sewa dalam ruang lingkup PSAK 30 Sewa 
b. Kontrak asuransi dalam ruang lingkup PSAK 62 Kontrak Asuransi 
c. Instrumen keuangan dan hak atau kewajiban kontraktual lain dalam ruang 
lingkup PSAK 71; PSAK 65; PSAK 66; PSAK 4; PSAK 15 
d. Pertukaran nonmoneter antara entitas dalam lini bisnis yang sama untuk 








                                                          
22 Ikatan Akuntan Indonesia, “PSAK 72, Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan”, 2016 
23 Ibid, par. 05-08 
 



































3. Kontrak Pelanggan 
 
Lima Tahapan Dalam Pengakuan Pendapatan 
 





Kontrak dapat diidentifikasi secara tertulis maupun lisan kepada entitas 
dalam mencatat kontraknya dengan pelanggan24 
Modifikasi Kontrak 
Perubahan dalam ruang lingkup atau harga kontrak disepakati oleh 
pembeli dan penjual 
                                                          
24 Ibid, par. 09-16 
 




































Perusahaan mengkombinasikan dua atau lebih kontrak yang disetujui 
pada waktu yang sama dengan customer yang sama dan mencatat kontrak 
sebagai kontrak tunggal 
Mengidentifikasi Kewajiban Pelaksanaan 
Perusahaan menilai barang atau jasa yang dijanjikan dalam kontrak 
dengan customer dan mengidentifikasi sebagai kewajiban pelaksanaan 
setiap janji untuk mengalihkan kepada pembeli25 
 
Gambar 2.5 Mengidentifikasi Kewajiban Pelaksanaan 










                                                          
25 Ibid, par. 22-23 
 




































Penyelesaian Kewajiban Pelaksanaan 
Perusahaan mengakui pendapatan saat (atau selama) entitas 
menyelesaikan kewajiban pelaksanaan dengan mengalihkan barang atau 
jasa yang dijanjikan (yaitu aset) kepada customer. 
 
Gambar 2.6 Penyelesaian Kewajiban Pelaksanaan 
Sumber: PSAK 72 
2) Pengukuran 
Menentukan Harga Transaksi 
Perusahaan mempertimbangkan ketentuan kontrak dan praktik bisnis 
umum sebagai berikut:26 
Mengalokasikan Harga Transaksi terhadap Kewajiban Pelaksanaan 
Entitas mengalokasikan harga transaksi terhadap setiap kewajiban 
pelaksanaan (atau barang atau jasa bersifat dapat dibedakan) dalam jumlah 
yang diperoleh menjadi hak pertukaran dengan mengalihkan barang atau 
jasa yang dijanjikan kepada pembeli. 
Perubahan dalam Harga Transaksi 
Setelah awal kontrak, harga transaksi dapat berubah yang mencakup 
penyelesaian peristiwa tidak pasti dalam keadaan yang mengubah jumlah 
                                                          
26 Ibid, par. 47-72 
 



































imbalan yang diinginkan menjadi hak perusahaan dalam pertukaran dengan 
barang atau jasa yang dijanjikan.27 
 
3) Biaya Kontrak 
Biaya Inkremental atas Perolehan Kontrak 
Entitas mengakui biaya inkremental atas perolehan kontrak dengan 
pelanggan sebagai aset jika entitas memperkirakan untuk memulihkan biaya 
tersebut.28 
Biaya Pemenuhan Kontrak 
Jika biaya yang terjadi dalam memenuhi kontrak dengan pelanggan tidak 
berada dalam ruang lingkup Pernyataan lain 
Amortisasi dan Penurunan Nilai 
Aset diakui dengan dasar sistematik yang konsisten dengan pengalihan 
kepada customer atas barang atau jasa. 
4) Penyajian 
Perusahaan akan menyajikan kontrak dalam laporan posisi keuangan 
sebagai aset kontrak atau liabilitas kontrak, bergantung pada hubungan 
antara kinerja entitas dan pembayaran pembeli dengan catatan ada satu 
pihak yang telah melaksanakan kontrak.29 
5) Pengungkapan 
Kontrak dengan Pelanggan 
Perusahaan mengungkapkan seluruh jumlah berikut untuk periode 
pelaporan kecuali jumlah tersebut disajikan secara terpisah dalam laporan 
penghasilan komprehensif sesuai dengan pernyataan lain.30 
Pertimbangan Signifikan dalam Penerapan Pernyataan Ini 
                                                          
27 Ibid, par. 87-90 
28 Ibid, par. 91-94 
29 Ibid, par. 105-109 
30 Ibid, par. 113-122 
 



































Perusahaan mengungkapkan pertimbangan, dan perubahan dalam 
pertimbangan yang mempengaruhi secara signifikan penentuan jumlah dan 
waktu pendapatan dari kontrak dengan pelanggan. 
Aset yang Diakui dari Biaya untuk Memperoleh atau Memenuhi 
Kontrak dengan Pelanggan 
Pertimbangan yang dibuat dalam menentukan jumlah biaya yang terjadi 
untuk memperoleh atau memenuhi kontrak dengan pelanggan 
 
Gambar 2.7 Pengakuan Aset dari Biaya 















































6) Standar Principle-Based 
Penerapan dini oleh PT. Duta Intidaya dimulai pada awal tahun 2019, 
sehingga menggunakan pengaturan principle based, namun pada awal tahun 
2018 masih menggunakan pengaturan rule based. Pada laporan laba rugi 
dan penghasilan komprehensif yang nantinya berpengaruh diakibatkan 
karena adanya pengakuan pendapatan melalui penjualan konsinyasi yang 
meningkat drastis. 
 








































IMPLEMENTASI PSAK 72 TERHADAP LAPORAN KEUANGAN 
 
A. Profil PT. Duta Intidaya Tbk 
1.  Sejarah Profil  
 
Tonggak Sejarah PT. Duta Intidaya Tbk 
 
Gambar 3.1 Paparan publik PT. Duta Intidaya Tbk 
Sumber: www.watsons.biz.id 
  
Nama Perseroan   : PT. Duta Intidaya Tbk 
Tahun Berdiri    : 2005 
Industri      : Ritel produk-produk kesehatan dan kecantikan 
Jumlah Gerai    : 80 gerai yang berlokasi di Jakarta, Banten, Jawa 
  Barat, Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur  
  dan Bali 
Produk-Produk   : Lebih dari 24.000 jenis barang dengan sekitar 
  90% merupakan produk kesehatan dan 
  kecantikan 
Jumlah Pegawai   : Lebih dari 650 pegawai 
Alamat Kantor Pusat : EightyEight@Kasablanka Tower A Lantai 28 
dan 37 Jl. Casablanca Raya Kav. 88, Jakarta 
Selatan 
 



































Tonggak Sejarah Perseroan (lanjutan) 
 
Gambar 3.2 Paparan publik PT. Duta Intidaya Tbk 
Sumber: www.watsons.biz.id 
 
2. Visi, Misi dan Nilai Perseroan PT. Duta Intidaya Tbk 
Visi 
Menjadi pelaku ritel kesehatan dan kecantikan terkemuka di Indonesia. 
Misi 
Dengan tim ahli yang penuh antusiasme, misi perseroan adalah untuk 
membuat pelanggan terlihat bagus merasa hebat setiap hari, dan agar 
senyum berkembang di wajah mereka.31 
Nilai Perseroan 
Semangat : Keinginan yang kuat untuk secara terus-menerus 
  belajar dan berkembang 
 Komitmen  : Mengutamakan kepentingan perseroan 
 Kerja Sama : Bekerja dengan saling terbuka, saling percaya dan 
  saling menghormati 
                                                          
31 Annual Report PT. Duta Intidaya Tbk “Watsons” 2019 
 



































B. Laporan Keuangan PT. Duta Intidaya Tbk (Watsons) 
1. Pengakuan 
Perusahaan secara rutin mengadakan perjanjian dengan pemasok di mana 
perusahaan tidak membeli atau membayar barang sampai barang tersebut 
dijual kepada pelanggan. Perusahaan tidak memiliki kewajiban kini untuk 
membayar pemasok sampai barang dijual kepada pelanggan. Pembayaran 
variabel ditetapkan pada produsen atau agen dan biaya persediaan langsung 
dibebankan ke biaya penjualan pada saat penjualan kepada pelanggan akhir. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa aset keuangan PT. Duta Intidaya dapat 
diakui menggunakan principal based. 
2. Pengukuran 
Pendapatan diukur pada nilai wajar jumlah yang diperoleh atau piutang 
dari penjualan barang dan penyerahan jasa dalam aktivitas normal entitas 
setelah dikurangi potongan harga dan diskon serta tidak termasuk PPN. 
Pendapatan dari penjualan barang dagang secara eceran diakui pada saat 
barang diserahkan ke customer.  
3. Penyajian 
Laporan keuangan disajikan sesuai dengan standar Akuntansi yang 
berlaku sekaligus penerapan dini PSAK 72 yang telah diaudit oleh PWC 
sebagai Lembaga audit di Indonesia per 31 Desember 2019. Penyajian atas 
laporan keuangan PT. Duta Intidaya Tbk, yaitu sebagai berikut: 
a. Laporan Posisi Keuangan 
 
 
Gambar 3.3 Laporan Posisi Keuangan (Total Aset) 
Sumber: watsons.biz.id 
 



































Jumlah aset pada tanggal 31 Desember 2019 meningkat 77,36% menjadi Rp 
730,50 miliar dari Rp 411,86 miliar periode akhir Desember 2018. Aset 
lancar meningkat 11,93% menjadi Rp 321,48 miliar dari Rp 287,21 miliar 
periode akhir Desember 2018 dan aset tidak lancar meningkat 228,12% 




Gambar 3.4 Laporan Posisi Keuangan (Aset Lancar) 
Sumber: watsons.biz.id 
 
Aset lancar pada tanggal 31 Desember 2019 meningkat 11,93% menjadi Rp 
321,48 miliar dari Rp 287,21 miliar di tanggal 31 Desember 2018. Akun 
Biaya dibayar di muka – bagian lancar turun sebesar 81,95% menjadi Rp 
9,02 miliar dari Rp 49,98 miliar periode akhir Desember 2018. Sementara 
itu, persediaan bersih meningkat 54,87% menjadi Rp 206,07 miliar dari Rp 
133,06 miliar periode Desember 2018 guna mendukung penjualan di gerai-
gerai baru dan kanal online. 
 





































Gambar 3.5 Laporan Posisi Keuangan (Aset Tidak Lancar) 
Sumber: watsons.biz.id 
 
Aset tidak lancar pada tanggal 31 Desember 2019 meningkat 228,12% 
menjadi Rp 409,02 miliar dari Rp 124,66 miliar pada 31 Desember 2018. 
Peningkatan ini sebagian besar karena peningkatan aset tetap sebesar 
51,74% dari Rp 88,05 miliar menjadi Rp 133,60 miliar. Penambahan belanja 




Gambar 3.6 Laporan Posisi Keuangan (Total Liabilitas) 
Sumber: watsons.biz.id 
 
Total liabilitas periode akhir Desember 2019 tercatat Rp 560,81 miliar, 
meningkat 125,72% dari Rp 248,46 miliar pada tanggal 31 Desember 2018. 
 





































Gambar 3.7 Laporan Posisi Keuangan (Liabilitas Jangka Pendek) 
Sumber: watson.biz.id 
 
Liabilitas jangka pendek meningkat 72,88% atau Rp 173,57 miliar dari Rp 
238,17 miliar ke Rp 411,74 miliar pada tanggal 31 Desember 2019. 
Peningkatan ini terutama terjadi pada peningkatan utang usaha sebesar Rp 
95,18 miliar karena peningkatan pada pembelian untuk mendukung 
perluasan bisnis, dengan peningkatan jumlah gerai menjadi 140 pada akhir 




Gambar 3.8 Laporan Posisi Keuangan (Liabilitas Jangka Panjang) 
Sumber: watsons.biz.id 
 
Liabilitas jangka panjang meningkat 1.348,71% atau Rp 138,78 miliar dari 
Rp 10,29 miliar pada tahun 2018 menjadi Rp 149,07 miliar pada tahun 2019. 
 








































Jumlah ekuitas Perseroan periode akhir Desember 2019 tercatat Rp 169,69 
miliar, naik 3,84% atau Rp 6,28 miliar dari Rp 163,40 miliar pada tanggal 
31 Desember 2018. 
 
b. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif lain 
Perseroan berhasil meningkatkan pendapatannya sebesar 100,03% 
menjadi Rp 1.094,84 miliar pada tahun 2019 dari Rp 547,33 miliar pada 
tahun 2018. Peningkatan ini berkat perluasan bisnis Perseroan melalui 
pembukaan gerai-gerai baru dan perluasan online dan dampak penerapan 
PSAK 72 yang mengakui penjualan konsinyasi secara bruto pada tahun 
2019. Beban pokok pendapatan tahun 2019 tercatat Rp 717,13 miliar, 
meningkat 136,17% dibandingkan tahun 2018. Peningkatan ini lebih tinggi 
daripada kenaikan pendapatan bersih, dan karenanya menyebabkan 
penurunan tipis laba bruto dari 44,52% pada tahun 2018 menjadi 34,50% 
pada tahun 2019. Penurunan laba bruto ini terutama disebabkan oleh 
ekspansi gerai online yang memiliki marjin lebih rendah. Selain itu 
kenaikan beban pokok pendapatan karena dampak penerapan PSAK 72 
yang mengakui penjualan konsinyasi secara bruto pada tahun 2019. 
Beban usaha naik 46,68% menjadi Rp 354,74 miliar pada tahun 2019. 
Peningkatan disumbangkan antara lain oleh biaya operasi gerai yang baru 
dibuka pada tahun 2019 dan penambahan biaya investasi untuk platform 
online baru. Perseroan mencatat laba bersih sebesar Rp 18,54 miliar, 
 



































dibandingkan laba bersih sebesar Rp 5,20 miliar pada tahun 2018. Adanya 
peningkatan pada akun pendapatan bersih yang membuat kinerja PT. Duta 
Intidaya bisa lebih baik. 
Sehingga penerapan PSAK 72 terhadap laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain periode 31 Desember 2019 yaitu: 
 
 
Gambar 3.10 Dampak pada Laporan Laba Rugi dan Penghasilan 
Komprehensif Lain 
Sumber: Annual Report per Desember 2019 PT. Duta Intidaya Tbk 
 
c. Laporan Perubahan Ekuitas 
Pada laporan periode Desember 2019 tidak adanya dampak terhadap 
penerapan PSAK 72 pada laporan perubahan ekuitas sehingga akun modal 
saham dan tambahan modal disetor mengikuti periode akhir tahun 2018. 
d. Laporan Arus Kas 
 
Gambar 3.11 Total Seluruh Arus Kas Bersih 
Sumber: watsons.biz.id 
 




































Saldo kas dan setara kas menurun sebesar Rp 5,15 miliar dari Rp 73,92 
miliar periode akhir Desember 2018 menjadi Rp 68,77 miliar di akhir 
Desember 2019. Penurunan ini disebabkan arus kas bersih yang dihasilkan 
dari operating activities sebesar Rp 158,54 miliar (2018: Rp 8,79 miliar), 
yang dikurangi oleh arus kas keluar untuk aktivitas investasi (terutama 
untuk belanja modal) sebesar Rp 82,62 miliar (2018: Rp 41,79 miliar) dan 
arus kas bersih yang keperluannya untuk financing activities sebesar Rp 
81,05 miliar dibandingkan dengan arus kas bersih yang diperoleh dari 
financing activities sebesar Rp 36,27 miliar pada tahun 2018. 
 
e. Solvabilitas 
Aset lancar sebesar Rp 321,48 miliar lebih rendah dari liabilitas jangka 
pendek sebesar Rp 411,74 miliar, dengan selisih Rp 90,26 miliar. Rasio 
lancar tercatat turun menjadi 0,78 pada tahun 2019 dibandingkan 1,21 pada 
tahun 2018. 
 
f. Kolektibilitas Piutang 
Kolektabilitas piutang pada tahun 2019 dinilai cukup memuaskan dengan 




PT. Duta Intidaya Tbk menyajikan semua akun dalam laporan keuangan 
secara detail pada CALK. Mengenai PSAK 72 dapat diketahui melalui 
Catatan Atas Laporan Keuangan yang telah diungkapkan per akunnya pada 
laporan keuangan yang sudah di audit. Catatan atas laporan keuangan 
teresebut terdiri dari atas penjelasan mengenai PT. Duta Intidaya yang 
meliputi surat tanda bukti pendaftaran, perubahan anggaran dasar, 
 



































penawaran umum perdana, penawaran umum terbatas serta dewan 
komisaris, direksi dan komite audit. 
Selanjutnya mengenai kebijakan akuntansi yang diterapkan pada 
pengakuan pendapatan dari kontrak pelanggan sesuai PSAK 72, laporan 
keuangan terdiri atas laporan poisi keuangan, laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, 
dan CALK. Penjelasan mengenai kas dan setara kas, persediaan, piutang, 
utang, liabilitas imbalan kerja dan lainnya yang berhubungan dengan 
kontrak pelanggan. 
Estimasi serta pertimbangan Akuntansi penting selalu dievaluasi secara 
rutin termasuk ekspektasi peristiwa masa depan yang diyakini wajar 
berdasarkan kondisi yang ada. Penjelasan tentang penerapan dini atas PSAK 
72 dalam hal ini adalah pendapatan dari kontrak dengan pelanggan yang 
secara efektif untuk awal tahun akan diawali di tanggal 1 Januari 2019. 
Rincian kas dan setara kas terdiri dari kas di bank dan deposito berjangka, 
liabilitas imbalan kerja yang terdiri dari imbalan jangka pendek memuat gaji 
dan bonus.  
  
 




































STANDAR PRINCIPLE BASED DAN PENGAKUAN PENDAPATAN DARI 
KONTRAK PELANGGAN PT. DUTA INTIDAYA 
 
A. Pengakuan Pendapatan dari Kontrak Pelanggan 
Pengakuan pendapatan dari kontrak pelanggan berdasarkan PSAK 72 oleh 
PT. Duta Intidaya Tbk terdiri atas lima tahapan, yaitu; identifikasi kontrak 
dengan pelanggan, identifikasi kewajiban pelaksanaan dalam kontrak, penetapan 
harga transaksi, alokasi harga transaksi ke setiap kewajiban pelaksanaan dan 
pengakuan pendapatan ketika kewajiban pelaksanaan telah dipenuhi. PT. Duta 
Intidaya Tbk merupakan ritel produk-produk kesehatan dan kecantikan dimana 
entitas ini menyatakan sebagai agen dalam menyajikan pengakuan pendapatan 
atas kontrak pelanggan. 
 
1. Mengidentifikasi Kontrak dengan Pelanggan 
PT. Duta Intidaya termasuk perusahaan pabriksasi, khususnya bagi 
produsen peralatan atau barang tertentu memiliki dampak signifikan terhadap 
penerapa PSAK 72. Dampak tersebut terjadi terhadap (namun tidak terbatas 
pada): 
 Kapan pendapatan diakui (one time atau over-time) 
 Bagaimana cara memperhitungkah modifikasi kontrak yang terjadi, 
contohnya ketika terdapat pengiriman barang-barang tambahan 
 Apakah anda memberikan potongan harga pasca pengiriman, diskon 
volume atau bonus akhir tahun, dan lain sebagainya 
Sehingga tidak adanya kombinasi maupun modifikasi kontrak dikarenakan 
PT. Duta Intidaya tidak memiliki kewajiban kini untuk membayar pemasok 
sampai barang dijual kepada pelanggan, sehingga pembayaran variabel hanya 
ditetapkan dan biaya persediaan langsung dibebankan ke biaya penjualan pada 
saat penjualan kepada pelanggan akhir. PT. Duta Intidaya juga mengklasifikasi 
 



































hak setiap pelanggan terhadap produk watsons yang akan beralih kepada pihak 
lain. 
2. Menentukan Kewajiban Pelaksanaan 
Adanya janji dalam kontrak dengan pelanggan, PT. Duta Intidaya secara 
eksplisit mengemukakan jika barang yang telah dijanjikan nantinya akan 
segera dialihkan kepada pelanggan sesuai dengan pesanan.32 
Tidak adanya barang ataupun jasa bersifat dapat dibedakan, dalam hal 
ini PT. Duta Intidaya hanya menjual barang berupa produk-produk kecantikan 
dan kesehatan (watsons) tidak ada jasa maupun pelayanan yang diberikan 
sehingga perusahaan di bidang ritel ini tidak menyatakan dapat dibedakan 
terhadap jasa ataupun barang. 
3. Menentukan Harga Transaksi 
Harga transaksi adalah jumlah imbalan yang diperkirakan menjadi hak 
entitas dalam pertukaran untuk mengalihkan barang atau jasa yang dijanjikan 
kepada pelanggan, tidak termasuk jumlah yang ditagih atas nama pihak ketiga 
(Eksposure Draft PSAK 72, IAI). PT. Duta Intidaya membebankan Pajak 
pertambahan Nilai (PPN) terhadap produk watsons maupun barang yang dibeli 
dari pemasok.  
 
Gambar 4.1 Total PPN yang belum dibayar oleh entitas 
Sumber: Annual report PT. Duta Intidaya (watsons.biz.id) 
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4. Mengalokasikan Harga Transaksi 
PT. Duta Intidaya menggunakan alokasi harga jual berdiri sendiri-relatif 
(relative stand-alone selling price) sesuai dalam par. 76-80 eksposure draft 
PSAK 72. Penetapan harga barang dan jasa yang dijanjikan dijual secara 
terpisah oleh PT. Duta Intidaya kepada customer dan bukti terbaik dari harga 
jual berdiri sendiri adalah harga barang atau jasa yang dapat diobservasi ketika 
entitas menjual barang atau jasa secara terpisah dalam keadaan serupa dan 
kepada pelanggan serupa. Metode yang digunakan oleh PT. Duta Intidaya 
dalam mengestimasi harga jual berdiri sendiri adalah pendekatan expected cost 
plus a margin approach. PT. Duta Intidaya Tbk memperkirakan biaya 
ekspektasian untuk memenuhi kewajiban pelaksanaan kemudian 
menambahkan marjin yang sesuai untuk barang atau jasa tersebut. 
 
5. Mengakui Pendapatan 
Pendapatan PT. Duta Intidaya yang diperoleh dengan cara menjual barang 
secara eceran dapat diakui setelah barang telah di tangan pelanggan, dimana 
PT. Duta Intidaya memilih menggunakan metode retrospektif modifikasian 
dalam menerapkan PSAK 72 dan mengakui pengaruh akumulasi penerapan 
pertama atas PSAK 72 sebagai penyesuaian terhadap saldo laba/ (akumulasi 
kerugian) pada awal tahun 2019 dan tidak menampilkan lagi terkait informasi 
perbandingan. Perubahan PSAK 72 tidak memberikan dampak pada PT. Duta 
Intidaya di posisi saldo awal saldo laba/ (akumulasi kerugian), namun total 
pendapatan dan beban pokok pendapatan yang dilaporkan pada laporan laba 
rugi dan penghasilan komprehensif lain untuk periode akhir Desember 2019 
akan lebih rendah yaitu sejumlah Rp 271.410.625 sesuai dengan kebijakan 
Akuntansi sebelumnya dimana PT. Duta Intidaya menganggap kontrak tersebut 
sebagai agen. 
Pada PT. Duta Intidaya Tbk sebelum menerapkan PSAK 72 masih 
menggunakan rule based dimana perusahaan secara rutin mengadakan 
 



































perjanjian dengan pemasok sehingga entitas tidak membeli atau membayar 
barang sampai dijual kepada pelanggan. Apabila setelah penerapan PSAK 72, 
pengakuan pendapatan memakai pengaturan principal based yaitu didasarkan 
pada prinsip bahwa pendapatan diakui ketika pengendalian barang serta jasa 
dialihkan kepada customer sesuai harga atas pertukaran barang atau jasa 
tersebut. 
 
B. Standar Principle-Based 
Penerapan dini yang dilakukan oleh PT. Duta Intidaya di tahun 2019 
memuat ikhtisar kebijakan Akuntansi penting yaitu pemberlakuannya PSAK 
72 dengan tujuan melihat berbagai risiko ke depan yang akan dihadapi oleh PT. 
Duta Intidaya sehingga bisa meminimalisir kendala-kendala yang ada. Di tahun 
2018 PT. Duta Intidaya mengakui pendapatan dari penjualan konsinyasi dicatat 
sebesar jumlah penjualan barang konsinyasi kepada pelanggan dikurangi 
jumlah yang terutang kepada pemilik. Sedangkan di tahun 2019 ini 
menggunakan pengaturan berbasis prinsip dengan mengakui penjualan 
konsinyasi secara bruto sehingga pada akun beban pokok pendapatan 
meningkat sebesar 136,17%. Sehingga dengan menerapkan standar baru yaitu 
PSAK 72, PT. Duta Intidaya menyimpulkan bahwa entitas mengendalikan 
manfaat ekonomis transaksi, termasuk penetapan harga dan realisasi mayoritas 
arus kas dari penjualan serta mengendalikan hubungan dengan pelanggan dan 
bertanggung jawab untuk memenuhi janji dalam menyediakan barang kepada 
pelanggan. 
 
Gambar 4.2 Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif lain 
Sumber: watsons.biz.id 
 




































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. PT Duta Intidaya telah menerapkan PSAK 72 sesuai dengan lima 
tahapan khusus dalam mengakui pendapatan, yaitu: 
 Identifikasi kontrak dengan pelanggan 
 Identifikasi kewajiban pelaksanaan dalam kontrak. Kewajiban 
pelaksanaan merupakan janji-janji dalam kontrak untuk 
menyerahkan barang yang memiliki karakteristik berbeda ke 
pelanggan 
 Penetapan harga transaksi. Harga ini merupakan jumlah imbalan 
yang berhak diperoleh suatu entitas sebagai kompensasi atas 
diserahkannya barang yang dijanjikan ke pelanggan. 
 Alokasi harga transaksi ke setiap kewajiban pelaksanaan dengan 
menggunakan dasar harga jual berdiri sendiri relative dari setiap 
barang berbeda yang dijanjikan di kontrak 
 Pengakuan pendapatan ketika kewajiban pelaksanaan telah dipenuhi 
dengan menyerahkan barang yang dijanjikan ke pelanggan 
Pendapatan dari penjualan barang dagangan secara eceran diakui pada 
saat barang diserahkan ke pelanggan. 
2. PT. Duta Intidaya Tbk, telah menerapkan standar principal, yaitu 
menurut manajemen entitas ada beberapa alasan yang mendasar dan 
mendukung untuk pengaturan berbasis principle based yaitu; 
perusahaan mengendalikan manfaat ekonomis transaksi, termasuk 
penetapan harga dan realisasi mayoritas arus kas dari penjualan, 
mengendalikan hubungan dengan pelanggan dan bertanggung jawab 
untuk memenuhi janji dalam menyediakan barang kepada pelanggan. 
 





































Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan, maka saran yang dapat 
diajukan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi perusahaan 
PSAK 72 sangat berdampak pada industri ritel seperti PT. Duta 
Intidaya Tbk dalam mengatur pengakuan pendapatan dari kontrak 
pelanggan, namun penulis tidak mengetahui adanya pengungkapan 
akan analisa kontrak pelanggan seperti biaya inkremental atas 
perolehan kontrak, biaya pemenuhan kontrak, amortisasi dan 
penurunan nilai sehingga pada analisa kontrak pelanggan sebaiknya 
diletakkan setelah pengakuan dan pengukuran. 
2. Bagi peneliti 
Pengakuan pendapatan dari kontrak pelanggan ini mempunyai 
lima tahapan yang didalamnya terdapat kontrak pelanggan, sehingga 
Industri ritel pada PT. Duta Intidaya Tbk fokus pada perdagangan 
produk kesehatan dan kecantikan dan peneliti selanjutnya 
disarankan untuk meneliti pada industri ritel yang memiliki 
pelayanan jasa dan bisa menganalisa kontrak pelanggan berdasarkan 
barang dan jasa yang dapat dibedakan. 
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